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1. PENDAHULUAN 
Latar Belakang 
Cash flow atau dalam bahasa indonesia yang bisa disebut dengan aliran kas/laporan keuangan 
berguna bagi semua orang yang sedang ingin membuka usaha. Dengan adanya cash flow diharpkan 
keuangan dari usaha tersebut bisa terorganisir dan terkoordinir dengan baik dan benar.  
 (Larson dan Miler) Arus kas yang diperoleh bunga dan dividen yang diterima kemudian 
dibayarkan, semuanya satu per satu secara terpisah diungkapkan. Masing-masing diklasifikasikan secara 
konsisten antar periode sebagai aktivitas operasi, invetasi, atau pendanaan. 
Cash flow memiliki arti yang penting bagi penggunanya dan fungsi tersebut adalah untuk Sehingga 
informasi ini sangat dibutuhkan, karena dengan adanya informasi laporan arus kas/cash flow pihak 
manajemen bisa mengetahui likuiditas, dan kapasitas perusahaan dalam melakukan proses produksi, dapat 
disimpulkan bahwa cash flow memiliki fungsi yang penting dalam pengambilan keputusan. 
PT Vista Mitra merupakan perusahaan yang berada di wilayah Kebraon-Surabaya, yaitu sebuah 
perusahaan bidang manufaktur dengan konsentrasi perdagangan dan jasa. Aktifitas PT Vista Mitra 
mencakup proses pengolahan bahan utama kertas, finishing produk, dan pemasaran (percetakan). Begitu 
banyak aktifitas operasi yang dilakukan PT Vista Mitra dapat memberikan informasi, dan pengetahuan, 
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 Prove that there is a relationship between cash flow and production capacity 
at PT. Vista Partners. The sample used in this study is financial data and 
production data of PT. Vista Partners. This study uses a quantitative 
approach with the aim to provide an overview of how PT Vista Mitra manages 
their cash flow and how it affects the production process. According to the 
data that I process, cash flow at PT Vista Mitra shows good performance 
because PT Vista Mitra is able to pay the company's obligations well. Data 
collection is carried out by the author to obtain information on cash flow 
processing activities carried out in three ways, namely (a) documentation, (b) 
observation, and (c) interview. Analysis Techniques used in this study use (a) 
the classic assumption test, (b) t test, and (c) f test with the help of SPSS 
software. The hypothesis I use is accepted if significant t is less than α = 0.05. 
The results of this study prove that production capacity. Payment of 
Receivables (X₁) has a t value of 1,216 with a significance probability value 
of 0.236. Significant t is greater than α = 0.05. Means that payment of 
receivables (X₁) production capacity. Product Sales Results (X₂) has a value 
of t-0.276 with a significance value of 0.785. Significant α = 0.05. Means that 
product sales (X₂) have no significant effect on production capacity. Payment 
of debt (X₃) has a value of t 2,562 with a significance value of 0.017. 
Significant t is smaller than α = 0.05. This means that debt repayment (X₃) 
has a production capacity. The cost of raw materials (X₄) has a t value of 
1.193 with a significance probability value of 0.244. Significant t is greater 
than α = 0.05. Means the cost of raw materials (X₄). Labor costs (X₅) has a t 
value of 1,274 with a significance probability value of 0.215. Significant t is 
greater than α = 0.05. Means that labor costs (X₅) have no significant effect 
on production capacity. Other costs (X6) have a value of t 1.091 with a 
significance probability value of 0.286. Significant t is greater than α = 0.05. 
Means other costs (X₅) have no significant effect on production capacity.  
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terutama kegiatan (aktivitas) bidang keuangan yang dilaksanakan semisal seperti penghitungan HPP 
produksi, mencatatan piutang dan hutang, pengolahan cash flow, dan pengolahan anggaran biaya tenaga 
kerja. 
Untuk menjalankan sebuah perusahaan cash flow sangatlah dibutuhkan, mengingat perlunya 
perencanaan akan pengeluaran kas dan pemasukan kas yang didapat dari penjualan dan pembelian suatu 
perusahaan. Dalam peranannya cash flow sebagai alat juga sangat banyak perananya. Bisa digunakan 
sebagai alat perencanaan, bisa untuk pengendalian. Selebihnya bisa juga untuk koordinasi dari seluruh 
kegiatan dalam organisasi. Proses penyusunan cash flow pada sebuah perusahaan harus dibuat dengan 
sebaik-baiknya. Diharapkan mencapai hasil yang sangat maksimal sesuai dengan target yang telah 
ditetapkan oleh perusahaan. Jika cash flow tidak dibuat dan dirancang sebaik-baiknya dan tidak mengikuti 
hitungan yang matang dan tepat, maka akan berdampak pada kelangsungan proses produksi. 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis Penelitian 
Menggunakan pendekatan kuantitatif dengan tujuan untuk memberikan gambaran bagaimana PT Vista 
Mitra dalam pengolahan cash flow dan pengaruhnya pada kapasitas produksi. 
Tempat dan Time Line (Waktu)  Penelitian 
Pelaksanaan penelitian ini adalah di PT Vista Mitra yang beralamat di Jalan Raya Mastrip Kebraon No 
126, Kebraon, Karang Pilang, Surabaya. start pelaksanaannya pada tanggal 4 Januari tahun 2019 dan 
berakhir pada 28 Februari tahun 2019. 
Subjek dan Objek Penelitian 
Laporan keuangan berupa cash flow atau aliran arus kas pada PT Vista Mitra yang meliputi biaya 
operasional, biaya tenaga kerja, biaya perbaikan bangunan, biaya perbaikan mesin, pendapatan piutang, 
bunga bank, pengembalian atas piutang karyawan dan biaya lain-lain. Objek dari penilitian ini adalah PT 
Vista Mitra. 
Teknik Pengumpulan Data 
1. Dokumentasi 
Merupakan metode pengumpulan dokumen-dokumen atas hasil observasi dan wawancara. Dokumen 
tersebut terdiri dari sebuah tulisan catat rekam penelitian atau dokumen yang didapat dari PT Vista 
Mitra.  
2. Observasi 
Pada proses ini, penulis mengamati kegiatan pencatatan dan alur dari aktivitas cash flow. 
3. Wawancara 
Mengajukan pertanyaan secara langsung kepada pemilik dan manajer keuangan.  
Metode Analisis Data 
Pengolahan data berfungsi mengetahui pengaruh antara variabel – variabel dalam penelitian. Pengujian 
validitas, reabilitas dilakukan bergantung pada program SPSS, versi 17.0 
3. HASIL UJI ASUMSI-KLASIK 
a. Uji Normalitas-Data 
Menentukan data yang telah dikumpulkan berdistribusi normal. Uji normalitas-data pada penelitian 
ini adalah uji statistic non-parametric Kolmogorov Smirnov (K-S). kalau nilai probabilitas bersignifikan 
lebih dari 5% (0.05) maka data artinya terdistribusi normal. Namun demikian, apabila nilai probabilitas 
bersignifikan kurang dari 5% (0.05) maka data artinya tidak terdistribusi normal. 
b. Uji Multikolinieritas 
Korelasi antara variabel independent  di uji dengan Uji Multikolinieritas ini. Nilai angka yang 
direkomendasikan sebagai petunjuk tidak adanya problem multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 
0.10 dan nilai VIF < 10. , maka demikian berarti data bebas dari potensi gejala Multikolinieritas. 
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c. Uji Heteroskedastisitas 
Berarti baik kalau tidak ada Heteroskedastisitas.  
d. Uji Autokorelasi 
Uji Durbin Watson dipakai sebagai alat untuk Uji autokorelasi ini.  
Hasil dari Uji Hipotesis 
Analisa Regresi-berganda ini memeliki syarat jumlah variable-independent minimal 2 atau lebih.  
a. Uji Parsial (Uji t) 
Uji ꞎ pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi ꞎ dengan alpha (α) sebesar 
0.05. 
Pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
1. Bila nilai signifikansi t dari Ꭓ1, Ꭓ2, Ꭓ3, Ꭓ4, Ꭓ5, dan Ꭓ6, > dari α (alpha) = 0.Ꝺ5, maka H Ꝺ diterima 
dan Ha ditolak. 
2. Bila nilai dari signifikansi t dari Ꭓ1, Ꭓ2, Ꭓ3, Ꭓ4, Ꭓ5, dan Ꭓ6, < dari α (alpha) = 0,05. , maka H0 
ditolak dan Ha diterima. 
b. Pengujian hipotesis simultan (Uji F) 
Uji F dipakai sebagai ukuran berapa pengaruhnya dari seluruh variable-independent kepada variable-
dependent. Jika nilai signifikansinya < atau lebih kecil dari 5% maka variable-independent secara 
bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.  
Analisis Data 
Pengolahan data tersebut di atas dilakukan untuk mengetahui sberapa berpengaruh variabel–variabel 
dalam penelitian.  
Hasil Uji Asumsi-Klasik 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas untuk penelitian ini adalah uji statistic non̵̵̵̵̵̵̵̵̵nparametric Kolmogorov-Smirnov (K-S). 
Apabila nilai probabilitas bersignifikan lebih dari 5% (0.05) maka data artinya berrdistribusi normal. 
Akan tetapi, bila nilai probabilitas bersignifikan kurang dari 5% (0.05) maka data tidak terdistribusi 
normal. Adapun hasil dapat dilihat pada tabel dibawah ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Normalitas 
 
Sumber : data diolah 
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Uji normalitas memakai Kolmogorov-Smirnov (KS) diperoleh KSZ (Kolmogorov Smirnov Z) 
sebesar 0,663 dan Asymp. Sig sebesar 0,771 lebih besar dari 0,05 atau 5% maka dapat disimfulkan 
bahwa datanya distribusinya bersifat normal. Berdasarkan uji asumsi-klasik yang dilakukkan dan 
hasil output menunjukan data tersebut memenuhi persyaratan untuk melakukan uji regresi-linier 
berganda. 
b. Uji Multikolinieritas 
Cara untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan uji multikolinieritas adalah dengan nilai 
Tolerance dan VIF variabel independen. Nilai yang direkomendasikan untuk menunjukkan tidak 
adanya problem multikolinieritas adalah nilai Tolerance > 0.10 dan nilai VIF (Variance Inflation 
Factor) < 10 , maka data bebas dari gejala Multikolinieritas. 
Hasil uji pada tabel berikut ini : 
Tabel 4.4 
Hasil Uji Multikolinieritas 
 
Sumber : data diolah 
Dari tabel diatas dapat dilihat hasil perhitungan nilai Tolerance tidak ada variabel independen 
yang memiliki nilai Tolerance kurang dari 0.10 dengan nili Tolerance masing-masing variabel 
independen bernilai X1 (Pembayaran Piutang) sebesar 0.842, X2 (Hasil Penjualan Produk) sebesar 
0.651, X3 (Pembayaran Hutang) sebesar 0.689, dan X4 (Biaya Bahan Baku) sebesar 0.871, X5 
(Biaya Tenaga Kerja) sebesar 0,799, X6 (Biaya Lain-Lain) sebesar 0,741. 
Tidak adanya nilai VIF dari variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10 dengan 
nilai masing-masing variabel independent bernilai X1 (Pembayaran Piutang) sebesar 1,188, X2 
(Hasil Penjualan Produk) sebesar 1,536, X3 (Pembayaran Hutang) sebesar 1,452, dan X4 (Biaya 
Bahan Baku) sebesar 1,148, X5 (Biaya Tenaga Kerja) sebesar 1,251, X6 (Biaya Lain-Lain) sebesar 
1,349.Merujuk hasil perhitungan nilai Tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor) dapat 
disimpulkan bahwa tidak ada multikolinieritas antar variabel independent dalam model regresi. 
c. Uji Heteroskedastisitas 
Model regresi yang dikatakan baik apabila tidak terjadi Heteroskedastisitas.  
Tabel 4.5 
Hasil Uji Heteroskedastisitas 
 
Sumber : data diolah 
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Dari tabel diatas dapat diketahui nilai signifikansi (Sig) untuk masing-masing variabel 
independen bernilai X1 (Pembayaran Piutang) sebesar 0.165, X2 (Hasil Penjualan Produk) sebesar 
0.959, X3 (Pembayaran Hutang) sebesar 0.002, X4 (Biaya Bahan Baku) sebesar 0.010,  X5 (Biaya 
Tenaga Kerja) sebesar 0.365, dan X6 (Biaya lain-lain) sebesar 0,548 karena nilai signifikansi 2 
variabel dari 6 variabel diatas  lebih kurang dari 0.05 maka dapat disimpulkan bahwa terjadi 
heteroskedastisitas dalam model regresi pada penelitian ini. 
d. Uji Autokorelasi 
Hasil uji bisa dilihat di bawah ini : 
Tabel 4.6 
Hasil Uji Autokorelasi 
 
Sumber : data yang diolah 
Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui nilai Durbin Watson sebesar 0.941, pembanding 
menggunakan nilai signifikansi 5% jumlah sampel (n) =31 dan jumlah variabel independen 6 (k=6), 
maka ditabel Durbin Watson akandidapat nilai (dL=1.3630) dan nilai (dU=1.4957). Menurut kriteria 
pengujian menunjukkan bahwa dU < d < (4-dU) = 1.4957 < 0.941 < (2.5043) maka dapat 
disimpulkan bahwa tidak terjadi autokorelasi positif maupun negatif. 
Hasil Uji Hipotesis 
Berikut ini adalah hasil perhitungan analisa regresi linier berganda menggunakan software SPSS 
Versi 17.0. 
a. Hasil Output Coefficients. 
Tabel 4.7 
Hasil Uji Regresi 
 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan pada hasil uji regresi diatas, persamaan regresi linier berganda pada penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
Persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut : 
1. Konstanta sebesar 8935952.438 artinya jika variabel bebas X1 (Pembayaran Piutang), X2 (Hasil 
Penjualan Produk), X3 (Pembayaran Hutang), X4 (Biaya Bahan Baku), X5 (Biaya Tenaga Kerja), 
dan X6 (Biaya lain-lain) = 0, maka variabel terikat (Output Produksi) sebesar 8935952.438. 
Majalah Ilmiah Bijak Vol. 17, No. 1, Maret 2020, pp. 50-57    55 
E ISSN  2621-749X  
 
 Darno, et.al (Hubungan Cash Flow Terhadap Kapasitas Produksi Pada PT Vista Mitra …) 
2. Variabel X1 (Pembayaran Piutang) mempunyai nilai 0.083 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan 
X1 (Pembayaran Piutang)  sebesar 1%, maka Output Produksi meningkat sebesar 8.3%.  
3. Variabel X2 (Hasil Penjualan Produksi) mempunyai nilai -0.042 artinya bahwa setiap terjadi 
kenaikan X2 (Hasil Penjualan Produksi)  sebesar 1%, maka Output Produksi menurun sebesar 
4.2%. 
4. Variabel X3 (Pembayaran Hutang) mempunyai nilai 0.688 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan 
X3 (Pembayaran Hutang) sebesar 1%, maka Output Produksi akan mengalami peningkatan 
sebesar 68.8%. 
5. Variabel X4 (Biaya Bahan Baku) mempunyai nilai 1.355 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan 
X4 (Biaya Bahan Baku)  sebesar 1%, maka Output Produksi peningkatan sebesar 135.5%.  
6. Variabel X5 (Biaya Tenaga Kerja) mempunyai nilai 0.478 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan 
X5 (Biaya Tenaga Kerja) sebesar 1%, maka Output Produksi akan naik sebesar 47.8%. 
7. Variabel X6 (Biaya lain-lain) mempunyai nilai 1.041 artinya bahwa setiap terjadi kenaikan X6 
(Biaya lain-lain) sebesar 1%, maka Output Produksi menaikkan sebesar 104.1%.  
b. Uji Parsial (Uji t) 
  Pada penelitian ini dilakukan dengan membandingkan signifikansi t dengan α sebesar 0.05. 
Pengambilan keputusan adalah sebagai berikut : 
1. Bila nilai signifikansi t dari X1 (Pembayaran Piutang), X2 (Hasil Penjualan Produk), X3 
(Pembayaran Hutang), X4 (Biaya Bahan Baku), X5 (Biaya Tenaga Kerja), dan X6 (Biaya lain-
lain) lebih besar dari α=0.05, maka H0 diterima dan Ha ditolak. 
2. Bila nilai signifikansi t dari X1 (Pembayaran Piutang), X2 (Hasil Penjualan Produk), X3 
(Pembayaran Hutang), X4 (Biaya Bahan Baku), X5 (Biaya Tenaga Kerja), dan X6 (Biaya lain-
lain) lebih kecil dari α=0.05, maka H0 ditolak dan Ha diterima. 
Tabel 4.8 
Hasil Uji Parsial (Uji t) 
 
Sumber : data diolah 
a. Pembayaran Piutang (X₁) memiliki nilai t 1.216 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0.236. Signifikan t lebih besar dari α=0.05. Beraarti pembayaran piutang (X₁) tidak signifikan 
terhadap output produksi. 
b. Hasil Penjualan Produk (X₂) memiliki nilai t -0.276 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0.785. Signifikan t lebih besar dari α=0.05. Berarti penjualan produk (X₂) berpengaruh tidak 
signifikan terhadap output produksi. 
c. Pembayaran hutang (X₃) memiliki nilai t 2.562 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 
0.017. Signifikan t lebih kecil dari α=0.05. Berarti pembayaran hutang (X₃) berpengaruh 
signifikan terhadap output produksi. 
d. Biaya bahan baku (X₄) memiliki nilai t 1.193 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.244. 
Signifikan t lebih besar dari α=0.05. Berarti biaya bahan baku (X₄) berpengaruh tidak seberapa 
signifikan terhadap output produksi. 
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e. Biaya tenaga kerja (X₅) memiliki nilai t 1.274 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.215. 
Signifikan t lebih besar dari α=0.05. Berarti biaya tenaga kerja (X₅) tidak berpengaruh terhadap 
output produksi. 
f. Biaya lain-lain (X6) memiliki nilai t 1.091 dengan nilai probabilitas signifikansi sebesar 0.286. 
Signifikan t lebih besar dari α=0.05. Berarti biaya lain-lain (X₅) berpengaruh sedikit signifikan 
terhadap output produksi. 
c. Pengujian hipotesis simultan (Uji F) 
Uji F digunakan untuk mengukur seberapa berpengaruh seluruh variabel independen terhadap 
variabel dependen. Jika nilai signifikansi lebih kecil dari 5% atau < 0.05 maka variabel independen 
secara bersama-sama mempengaruhi variabel dependen.  
Tabel 4.9 
Tabel Hasil Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
 
Sumber : data diolah 
Berdasarkan hasil uji simultan Uji-F pada tabel diatas, diperoleh Fhitungsebesar 2.123 dengan sig 
sebesar 0.088. Nilai sig lebih besar dari nilai probabilitas 0.05 atau 0.00 < 0.05 maka Ha ditolak dan 
berarti X1 (Pembayaran Piutang), X2 (Hasil Penjualan Produk), X3 (Pembayaran Hutang), X4 
(Biaya Bahan Baku), X5 (Biaya Tenaga Kerja), dan X6 (Biaya lain-lain)  secara bersama – sama 
(simultan) berpengaruh tidak begitu signifikan terhadap Output Produksi. 
d. Uji Koefisien Determinasi (R²) 
Tabel 4.10 
Hasil Uji Koefisien Determinasi 
 
Sumber : data diolah 
Dari hasil tabel model summary diatas mempunyai nilai R Square sebesar 0.347 hal ini berarti 
34.7%, bahwa X1 (Pembayaran Piutang), X2 (Hasil Penjualan Produk), X3 (Pembayaran Hutang), 
X4 (Biaya Bahan Baku), X5 (Biaya Tenaga Kerja), dan X6 (Biaya lain-lain)   secara bersama – sama 
berpengaruh sebesar 34.7% terhadap Output Produksi, sedangkan sisanya (100% - 34.7% = 65.3%) 
dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 
4. KESIMPULAN 
 Kesimpulan dari penelitian di atas adalah, dari 6 variabel yang diuji. Yang menunjukkan berpengaruh 
signifikan adalah pembayaran hutang. Faktor yang lainya tidak mempengaruhi secara signifikan. 
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